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MOTTO 

 

 
 

ٖ   سَب حعَةٍُ ابْحُرٍ  مَّا  بَ عحدِه
 ٍ
ٖ   مِنح رٍُ يََدُُّه َرحضٍِ مِنحٍ شَجَرةٍَ  اقَحلََمٍ  وَّالحبَحح  وَلَوحٍ انٍََّ مَا فٍِ الْح

هٍِ اِنٍَّ اللٍَّٰ عَزيِ حزٍ  حَكِيحمٍ   نفَِدَتحٍ كَلِمٰتٍُ اللّٰ
 

 

Seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan lautan (menjadi 

tinta) ditambah tujuh lautan lagi setelah (kering)-nya, niscaya tidak 

akan pernah habis kalimatullah (ditulis dengannya). Sesungguhnya 

Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.1 

 

 

بَحصَارٍَ عٍَ وَالْح  وَّجَعَلٍَ لَكُمٍُ السَّمح
 بطُوُحنٍِ امَُّهٰتِكُمحٍ لٍَْ تَ عحلَمُوحنٍَ شَيح  ًٔاٍ 

 ٍ
رَجَكُمحٍ مِّنح  وَاللٍُّٰ اَخح

كُرُوحنٍَ  لعََلَّكُمحٍ تَشح
دَةٍَ  فَح ِٕ  وَالْح

Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu 

pendengaran, penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Madinah Al-Munawarah 

(Jakarta: Departemen agama RI, Yayasan Penterjemah dan Penerbit Al-Qur’an, 

2009), h.158 
2 Ibid. h. 78 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan 

Tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 0543B/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah 

sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf         

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak 

dilambangkan 
 ba’ B Be ب
 ta’ T Te ت

 sa’ ṡ ث
Es (dengan titik 

di atas) 
 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ح
Ha (dengan titik 

di bawah) 
 kha’ Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د

 Zal Ż ذ
Zet (dengan titik 

di atas) 
 ra’ R Er ر
 Zai Z Zet ز



  

x 

Huruf         

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad ṣ ص
Es (dengan titik 

di bawah) 

 Dad ḍ ضٍ
De (dengan titik 

di bawah) 

 ta’ ṭ ط
Te (dengan titik 

di bawah) 

 za’ ẓ ظ
Zet (dengan titik 

di bawah) 

 ‘ ain‘ ع
koma terbalik 

diatas 
 Gain G Ge غ
 fa’ F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wawu W We و
 ha’ H Ha ه
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Hamza ء
h 

· Apostrof 

 ya’ Y Ye ي
 

B. Rangkap konsonan Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis muta’addidah متعددةٍ

ةٍعدٍ  Ditulis ‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibbah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap katakata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, 

zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).  

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 Ditulis Karāmah al-auliyā كرامةالأولياء

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, 

dan dammah ditulis t. 

 Ditulis Zakāh al-fiṭri زكاةالفطرٍ
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D. Vokal Pendek 

  َ ´ Fathah A 

  َ ¸ Kasrah I 

  َ ˚ Damah U 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

 جاهلية 
ditulis 

Ā 

Jāhiliyah 

Fathah + ya’ mati 

 تنسي 
ditulis 

Ā 

Tansā 

Kasrah + ya’ mati 

 كريم 
ditulis 

T 

Karīm 

Dammah + wawau mati 

 فروض 
ditulis 

Ū 

Furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم 
ditulis 

Ai 

“Bainakum” 

Fathah + wawu mati 

 قول
ditulis Au “Qaul” 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 اانتمٍ
 اعددت
 لئنشكرتٍ

ditulis 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القرانٍ
 القياسٍ

ditulis 

ditulis 

Al- Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan 

huruf syamsiyyah yang mengikutinya.  Serta menghilangkan 

huruf I (el) nya. 

 السماء
 الشمس

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذويٍالفروضاهلٍ
 السنة

ditulis 

ditulis 

Żawi al- Furūḍ 

as- Sunnah 

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan 

terdapat dalam kamus umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-

Qur’an, hadis, salat, zakat, mazhab. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah 

dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal 

dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish 

Shihab, Ahmad Syukri Soleh. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, 

misalnya Toko Hidayah, Mizan 
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ABSTRAK 

Nafa Indah Budi Lestari, NIM 22204081031. Pengembangan Media 

Pembelajaran IPA Berbasis Visualisasi Berdimensi untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa Kelas 

IV Sekolah Dasar. Tesis Program Studi Pendidikan Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI). Program Magister UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2024. Pembimbing Dr. Andi Prastowo, S.Pd.I., M.Pd.I. 

Menghapal konsep-konsep dan pengetahuan IPA masih menjadi 

kecenderungan dalam pembelajaran yang berakibat pada penurunan 

kemampuan berpikir siswa. Hal ini terbukti pada siswa di MIN 3 

Bantul yang mempelajari IPA dengan mencatat, mengahapal, dan 

menyelesaikan tugas. Dengan adanya pengembangan media 

pembelajaran berbasis visualisasi berdimensi diharapkan mampu 

menjawab permasalahan tersebut, dengan tujuan dapan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mendeskripsikan proses pengembangan media 

pembelajaran IPA berbasis visualisasi berdimensi, mendeskripsikan 

kelayakannya dan mendeskripsikan keefektifannya dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa kelas IV. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 

wawancara, dokumentasi, angket dan tes. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas IV MIN 3 Bantul Pengembangan ini menggunakan model 

ADDIE (Analisys, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation). Teknik analisis data meliputi teknik deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk 

menganalisis data hasil observasi, wawancara, dokumentasi. Analisis 

deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data penilaian 

kelayakan media pembelajaran, dan uji efektivitas media 

pembelajaran melalui skor preetest dan posttest menggunakan uji 

paired sample t-test berbantuan SPSS 25.0 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pertama, proses 

pengembangan media pembelajaran diawali dengan membuat 

storyboard dan mengumpulkan gambar melalui website freepik. 

Selanjutnya dikembangkan menggunakan software Smart Aplication 

Creator berbantuan canva pro dan madibang. setelah slide jadi 

selanjutnya dibentuk menjadi format APK (Android Package File). 

Kedua, media pembelajaran yang dikembangkan telah diuji 
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kelayakannya oleh ahli, praktisi juga diuji coba terbatas dan luas 

dengan rata-rata kategori sangat layak digunakan. Media pembelajaran 

yang dikembangkan telah diimplementasikan di MIN 3 Bantul dengan 

empat kali pertemuan. Ketiga, media pembelajaran terbukti efektif 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa 

dengan hasil uji paired sample t-test dengan nilai signifikansi sebesar 

0,003 < 0,005 untuk hasil berpikir kritis siswa dan 0,000 < 0,005 untuk 

hasil berpikir kreatif siswa. Berdasarkan hasil uji N-Gain 

menunjukkan efektivitas peningkatan pada aspek berpikir kritis 

sebesar 0,5736 atau 57% dan evektifitas peningkatan pada aspek 

berpikir kreatif sebesar 0,3950 atau 39,5%. Dengan demikian 

efektivitas peningkatan pada aspek berpikir kritis dan kreatif siswa 

termasuk pada kategori sedang. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran Berbasis Visualisasi Berdimensi, 

Berpikir Kritis, Kreatif 
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ABSTRACT 

 

Nafa Indah Budi Lestari, NIM 22204081031. Development of 

Science Learning Media Based on Dimensional Visualization to 

Improve Critical and Creative Thinking Skills of Grade IV Elementary 

School Students. Thesis of Madrasah Ibtidaiyah Education Study 

Program (PGMI). Master Program UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2024. Supervisor Dr. Andi Prastowo, S.Pd.I., M.Pd.I. 

 Memorizing science concepts and knowledge is still a 

tendency in learning which results in a decrease in students' thinking 

skills. This is evident in students at MIN 3 Bantul who learn science 

by taking notes, memorizing, and completing tasks. The development 

of learning media based on dimensional visualization is expected to be 

able to answer these problems, with the aim of improving students' 

critical and creative thinking skills. The purpose of this study is to 

describe the process of developing dimensional visualization-based 

science learning media, describe its feasibility and describe its 

effectiveness in improving the critical and creative thinking skills of 

grade IV students. The data collection techniques used are 

observation, interviews, documentation, questionnaires and tests. The 

subjects of this research were fourth grade students of MIN 3 Bantul 

This development uses the ADDIE model (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation). Data analysis 

techniques include qualitative and quantitative descriptive techniques. 

Qualitative descriptive analysis is used to analyze data from 

observations, interviews, documentation. Quantitative descriptive 

analysis is used to analyze data on the feasibility assessment of 

learning media, and test the effectiveness of learning media through 

preetest and posttest scores using paired sample t-test assisted by SPSS 

25.0. 

The results of this study indicate that First, the learning media 

development process begins with creating a storyboard and collecting 

images through the freepik website. Furthermore, it is developed using 

Smart Aplication Creator software assisted by Canva Pro and 

Madibang. After the slides are finished, they are then formed into APK 

(Android Package File) format. Second, the learning media developed 

has been tested for feasibility by experts, practitioners as well as 

limited and broad trials with an average category that is very feasible 
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to use. The learning media developed has been implemented at MIN 3 

Bantul with four meetings. Third, the learning media proved effective 

in improving students' critical and creative thinking skills with the 

results of the paired sample t-test with a significance value of 0.003 

<0.005 for students' critical thinking results and 0.000 <0.005 for 

students' creative thinking results. Based on the results of the N-Gain 

test, the effectiveness of the increase in the critical thinking aspect is 

0.5736 or 57% and the effectiveness of the increase in the creative 

thinking aspect is 0.3950 or 39.5%. Thus the effectiveness of 

improvement in the aspects of critical and creative thinking of students 

is included in the moderate category. 

 

Keywords: Dimensional Visualization-Based Learning Media, 

Critical, Creative Thinking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) masih menjadi salah satu 

mata pelajaran yang perlu untuk terus ditingkatkan dalam 

mengasah keterampilan berpikir siswa.1 Dibuktikan dengan pola 

pembelajaran IPA di Sekolah Dasar yang cenderung menekankan 

pada kemampuan menghafal konsep-konsep dan pengetahuan 

faktual.2 Sebagaimana diungkapkan oleh Ruhban bahwa pola 

pembelajaran menghafal berpeluang menurunkan keterampilan 

berpikir secara analitis, kritis dan kreatif.3 Kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif sangat penting untuk menghadapi perkembangan 

teknologi dan informasi tidak terkecuali siswa tingkat sekolah 

dasar.4  

 
1 Mutiara Havina Putri, Fahmi Fahmi, and Eko Wahyuningsih, 

“Efektivitas Perangkat Pembelajaran IPA Untuk Melatihkan Keterampilan 

Berpikir Kristis Peserta Didik SMP Pada Materi Pokok Listrik Statis,” Journal 

of Banua Science Education 1, no. 2 (March 31, 2021): 79–84, https://doi.org/ 

10.20527/jbse.v1i2.13. 
2 Desi Gita Andriani and Jatmiko Jatmiko, “Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Melalui Model Pembelajaran Learning Cycle,” Jurnal Math Educator 

Nusantara: Wahana Publikasi Karya Tulis Ilmiah Di Bidang Pendidikan 

Matematika 4, no. 2 (November 3, 2018): 125, https://doi.org/10.29407/ 

jmen.v4i2.12329. 
3 Ruhban Maskur et al., “The Effectiveness of Problem Based Learning 

and Aptitude Treatment Interaction in Improving Mathematical Creative 

Thinking Skills on Curriculum 2013,” European Journal of Educational 

Research volume–9–2020, no. volume9-issue1.html (January 15, 2020): 375–

83, https://doi.org/10.12973/eu-jer.9.1.375. 
4 Kardoyo Kardoyo et al., “Problem-Based Learning Strategy: Its Impact 

on Students’ Critical and Creative Thinking Skills,” European Journal of 
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Kompetensi berpikir kritis bagi siswa tingkat dasar pada 

pembelajaran IPA seharusnya dilakukan melalui proses 

pembelajaran di kelas sehingga siswa terbiasa menggunakan 

sistem bernalar untuk memecahkan masalah.5 Berpikir kritis dalam 

pembelajaran merupakan proses untuk melihat situasi, 

merumuskan pertanyaan, merumuskan hipotesis, mengumpulkan 

data, dan menarik kesimpulan.6 Urgensi kemampuan berpikir kritis 

pada siswa Sekolah Dasar yang paling signifikan bagi 

perkembangan cara berpikir siswa yaitu berpikir kritis dapat 

mendorong rasa ingin tahu, meningkatkan kreativitas, memperkuat 

kemampuan pemecahan masalah, dan mengambangkan rasa 

kemandirian.7 

Selain kemampuan berpikir kritis, peserta didik di sekolah 

dasar juga memiliki permasalahan dalam pengembangan 

kemampuan berpikir kreatif. Sebagaimana temuan penelitian Kani 

bahwa permasalahan persepsi siswa tentang kreatif merupakan 

bakat yang tidak dapat dikembangkan, serta sistem evaluasi 

pembelajaran yang lebih menekankan pada hasil akhir daripada 

 
Educational Research volume–9–2020, no. volume–9–issue–3–july–2020 (July 

15, 2020): 1141–50, https://doi.org/10.12973/eu-jer.9.3.1141. 
5 Antonio García-Carmona, “Scientific Thinking and Critical Thinking 

in Science Education: Two Distinct but Symbiotically Related Intellectual 

Processes,” Science & Education, September 5, 2023, https://doi.org/10.1007/ 

s11191-023-00460-5. 
6 Marhamah Asyari et al., “Improving Critical Thinking Skills through 

the Integration of Problem Based Learning and Group Investigation,” 

International Journal for Lesson and Learning Studies 5, no. 1 (January 4, 

2016): 36–44, https://doi.org/10.1108/IJLLS-10-2014-0042. 
7 Husni Mubarok, Dian Mustika Anggraini, and Abdul Charis, “The 

Urgency of Critical Thinking Character for Elementry Student,” QUALITY 11, 

no. 1 (July 7, 2023): 97, https://doi.org/10.21043/quality.v11i1.20523. 
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proses berpikir kreatif siswa.8 Begitupula hasil survei Fakhirah 

menunjukkan bahwa dalam menjawab soal IPA yang 

mengarahkan siswa dapat memunculkan ide atau gagasannya, 

diketahui masih banyak siswa yang mengalami kesulitan.9 Hal ini 

menunjukkan bahwa masih kurangnya kemampuan siswa dalam 

memunculkan gagasan (fluency) yang menjadi salah satu aspek 

berpikir kreatif.  

Selain itu, penemuan fakta di lapangan dalam kegiatan 

observasi awal pada Oktober 2023 tepatnya di MIN 3 Bantul 

adalah dalam kegiatan pembelajaran IPA kelas IV yang dilakukan 

oleh ibu N cenderung melakukan tiga hal yaitu; Pertama guru 

membacakan materi dan menuliskannya dipapan tulis, Kedua guru 

memberikan contoh dan soal yang dituliskan di papan tulis, Ketiga 

siswa mencatat materi kemudian mengerjakan soal yang dituliskan 

guru di papan tulis. Situasi belajar seperti ini bagi siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi tidak menjadi sebuah 

kendala, tetapi bagi sebagian siswa lainnya kondisi belajar seperti 

ini kurang menyenangkan dan hanya menanamkan pengetahuan 

faktual dengan metode yang cenderung konvensional sehingga 

 
8 Kani Ülger, “The Relationship between Creative Thinking and Critical 

Thinking Skills of Students,” Hacettepe University Journal of Education, May 

17, 2016, 1–1, https://doi.org/10.16986/HUJE.2016018493. 
9 Nirma Laila Fakhirah, Darmiany Darmiany, and Fitri Puji Astria, 

“Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas 

IV Di SDN 36 Cakranegara,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 8, no. 1b (April 

28, 2023): 719–33, https://doi.org/10.29303/jipp.v8i1b.1273. 
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kurang berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif siswa.10  

Dampak negatif dari ketidakseimbangan penggunaan 

teknologi informasi yang menyebabkan rendahnya kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif juga terjadi pada siswa Sekolah Dasar. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Maulida bahwa dampak buruk 

dari kemajuan teknologi informasi dapat mempengaruhi 

pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa Sekolah Dasar.11 

Begitupula hasil penelitian Wahyuni yang menyatakan bahwa 

kemudahan akses informasi pada dunia digital dapat 

mempengaruhi kemampuan analisis siswa dalam memperoleh dan 

mengolah informasi sehingga berdampak pada pengembangan 

berpikir kritis dan kreatif siswa.12  

Pengendalian dampak negatif pada kemajuan teknologi dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulandari adalah dengan 

memanfaatkan teknologi informasi sebagai media belajar yang 

interaktif.13 Media belajar yang interaktif dapat berpengaruh 

 
10 N, Hasil Observasi Langsung pada Pembelajaran IPA, MIN  3 Bantul, 

16 Oktober 2023. 
11 Yulia Nur Maulida, Karma Iswasta Eka, and Cicih Wiarsih, 

“Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Dan Sikap Kerjasama Di Sekolah Dasar,” MUKADIMAH: 

Jurnal Pendidikan, Sejarah, Dan Ilmu-Ilmu Sosial 4, no. 1 (February 19, 2020): 

16–21, https://doi.org/10.30743/mkd.v4i1.1521. 
12 Elsa Wahyuni and Yanti Fitria, “Media Digital Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Pembelajaran IPA Siswa Sekolah Dasar,” Pendas : 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 8, no. 1 (July 1, 2023): 5116–26, 

https://doi.org/10.23969/jp.v8i1.8615. 
13 Amelia Putri Wulandari et al., “Penggunaan Media Pembelajaran 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis IPS Siswa Sekolah Dasar,” Journal on 

Education 5, no. 2 (January 14, 2023): 2848–56, https://doi.org/10.31004/ 

joe.v5i2.933. 
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terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Sebagaimana 

diungkapkan dalam penelitian Asrean yang mengungkapkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.14  

Ditemukan fakta di lainnya berdasarkan observasi pada studi 

pendahuluan tepatnya di MIN 3 Bantul pada Oktober 2023 bahwa 

sarana dan prasarana yang dimiliki MIN 3 Bantul sudah cukup 

mengikuti perkembangan teknologi seperti, terdapat LCD 

Proyektor di ruang kelas, terdapat laptop fasilitas sekolah ataupun 

milik guru pribadi, ruang kelas yang nyaman, dan jaringan WiFi 

atau internet yang layak sehingga dapat digunakan di sekolah. 

Namun, masih perlu untuk ditingkatkan dalam pemanfaatannya 

dalam menunjang pembelajaran.  

Selain itu informasi lain yang ditemukan dengan jumlah 

kuisioner di MIN 3 Bantul siswa kelas IV A dan B yaitu 52 siswa 

didapatkan data tentang sumber belajar yang diminati siswa yaitu 

digambarkan pada diagram berikut: 

 

 

 

 

 

 
14 Asrean Hendi, Caswita Caswita, and Een Yayah Haenilah, 

“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Strategi Metakognitif 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,” Jurnal Cendekia : 

Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 2 (September 25, 2020): 823–34, 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v4i2.310. 
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Gambar 1.1 

Sumber Belajar yang Diminati Siswa Kelas IV MIN 3 Bantul15 
 

Dari gambar diagram di atas dapat diketahui bahwa di kelas 

A dengan total 26 siswa 11 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan 

3 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan menjadikan laptop/pc 

sebagai sumber belajar yang diminati, 7 siswa laki-laki dan 9 siswa 

perempuan berminat dengan sumber belajar dari smartphone/hp, 

dan 1 siswa laki-laki serta 2 siswa perempuan menyukai buku 

cetak sebagai sumber belajar. Sedangkan di kelas B dengan total 

siswa 26 siswa 14 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Dari 

total tersebut 2 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan senang 

dengan sumber belajar dari laptop/pc, 8 siswa laki- laki dan 7 siswa 

perempuan menjadikan smartphone/hp sebagai sumber belajar 

serta 2 siswa laki-laki dan 1 siswa perempuan menggunakan buku 

cetak sebagai sumber belajar yang diminati. 

 
15 Kelas IV, “Hasil Observasi Sumber Belajar Yang Diminati Siswa 

Kelas IV MIN3 Bantul” (Bantul, Oktober 2023). 
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Selain itu juga pencarian informasi tentang karakteristik 

sederhana sumber belajar yang disukai siswa kelas IV. Informasi 

tersebut dituangkan pada diagram berikut ini.  

 
Gambar 1.2 Informasi Karakteristik Sederhana Sumber Belajar 

yang Diminati Kelas IV A16 

 

Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa 2 siswa laki-laki 

dan 3 siswa perempuan memilih teks panjang kemudian 9 siswa 

laki-laki dan 12 siswa perempuan memilih teks pendek, 

selanjutnya 5 siswa laki-laki dan 6 siswa perempua menyukai 

audio sedangkan 6 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan 

menyukai video. Untuk karakteristik hitam putih tidak ada yang 

memilih baik siswa laki-laki maupun siswa perempuan sehingga 

11 siswa laki-laki dan 15 siswa perempan menyukai karakteristik 

berwarna. 4 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan memilih 

 
16 Kelas IV. 
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gambar asli dan untuk gambar kartun dipilih oleh 7 siswa laki-laki 

dan 8 siswa perempuan. 

Sedangkan informasi tentang karakteristik sederhana sumber 

belajar yang diminati kelas B dimunculkan pada diagram berikut 

ini:  

 
Gambar 1.3 Informasi Karakteristik Sederhana Sumber Belajar 

yang Diminati Kelas IV B17 

 

Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa 2 siswa laki-laki 

dan 3 siswa perempuan memilih teks panjang kemudian 9 siswa 

laki-laki dan 12 siswa perempuan memilih teks pendek, 

selanjutnya 5 siswa laki-laki dan 6 siswa perempua menyukai 

audio sedangkan 6 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan 

menyukai video. Untuk karakteristik hitam putih tidak ada yang 

memilih baik siswa laki-laki maupun siswa perempuan sehingga 

11 siswa laki-laki dan 15 siswa perempan menyukai karakteristik 

berwarna. 4 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan memilih 

gambar asli dan untuk gambar kartun dipilih oleh 7 siswa laki-laki 

dan 8 siswa perempuan. 

 
17 Kelas IV. 
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Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terdahulu bahwa faktor rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar antara lain adalah 

kesalahan siswa dalam menjawab pertanyaan tes dan model 

pembelajaran yang kurang efektif dari guru.18 Begitupun dengan 

kemampuan berpikir kreatif yang rendah, berdasarkan penelitian 

sebelumnya permasalahan ini disebabkan oleh faktor format 

kurikulum membuat guru lebih mengutamakan aspek lain, seperti 

pemahaman konseptual. Secara umum dalam pembelajaran belum 

memberikan kesempatan yang cukup bagi siswa untuk mencari 

jawaban yang berbeda dari apa yang telah diajarkan, pengajaran di 

kelas cenderung berfokus pada pengembangan pemikiran analitis 

dengan masalah rutin, kurangnya pembaharuan terkait cara 

berkreasi masalah pada matapelajaran yang memerlukan 

kemampuan berpikir kreatif, dan tuntutan untuk mencapai nilai 

kelulusan minimal yang menekan guru untuk membuat jenis 

pertanyaan yang lebih mudah.19 

Hasil penelitian terhadulu di atas faktor penyajian materi 

pada pembelajaran menjadi hal yang perlu diperhatikan karena 

dapat menjadi faktor rendahnya kemampuan berpikir kritis dan 

 
18 Laksmi Evasufi Widi Fajari, “Critical Thingking Skills and Their 

Impact on Elementary School Students,” Malaysian Journal of Learning and 

Instruction 18 (2021), https://doi.org/10.32890/mjli2021.18.2.6. 
19 Erna Yayuk et al., “Primary School Students’ Creative Thinking Skills 

in Mathematics Problem Solving,” European Journal of Educational Research 

volume–9–2020, no. volume–9–issue–3–july–2020 (July 15, 2020): 1281–95, 

https://doi.org/10.12973/eu-jer.9.3.1281. 
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kreatif siswa. Sejumlah penelitian yang telah membuktikan hal 

tersebut diantaranya yaitu: Pertama penelitian oleh Hilda dan Yuni 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa dengan menggunakan media E-book dalam 

penyajian materi pembelajaran.20 Kedua oleh Dwi Wahyu dan 

Herlina bahwa penyajian materi yang menarik seperti pada media 

flipbook berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa.21 Ketiga penelitian oleh Bare 

menyatakan bahwa penyajian materi berbantuan media teka-teki 

silang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa.22 

Penyajian materi menggunakan media berbasis elektronik 

dalam pembelajaran dimungkinkan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Salah satunya dengan 

memvisualisasikan materi belajar. Salah satu media pembelajaran 

yang dapat memvisualisasikannya tersebut adalah media 

pembelajaran berdimensi. Penelitian sebelumnya menyatakan 

 
20 Hilda Malinda Mulya Fitri and Yuni Sri Rahayu, “Pengembangan E-

Book Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Pertumbuan Dan Perkembangan 

Tumbuhan Untuk Melatihkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XII 

SMA,” Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi (BioEdu) 11, no. 1 (July 27, 2021): 

28–38, https://doi.org/10.26740/bioedu.v11n1.p28-38. 
21 Dwi Wahyu Agustina and Herlina Fitrihidajati, “Pengembangan 

Flipbook Berbasis Problem Based Learning (Pbl) Pada Submateri Pencemaran 

Lingkungan Untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Kelas X SMA,” Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi (BioEdu) 9, no. 2 (May 31, 

2020): 325–39, https://doi.org/10.26740/bioedu.v9n2.p325-339. 
22 Yohanes Bare, Paula Yunita Seku Bare Ra’o, and Sukarman Hadi Jaya 

Putra, “Pengembangan Media Teka-Teki Silang Biologi Berbasis Android 

Materi Sistem Gerak Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif 

Siswa,” JURNAL PENDIDIKAN MIPA 11, no. 2 (December 29, 2021): 158–67, 

https://doi.org/10.37630/jpm.v11i2.508. 
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bahwa informasi atau pesan akan lebih mudah diterima oleh 

pembaca apabila penyampaiannya menggunakan media yang 

menarik berbasis visualisasi bedimensi.23  

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

dibutuhkan sebuah variasi dalam pembelajaran sehingga diterima 

dengan baik oleh siswa, yaitu dengan memanfaatkan media 

pembelajaran berbentuk elektronik berbasis visualisasi berdimensi 

yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

siswa. Kesimpulan ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran 

elektronik berdampak positif bagi siswa.24 

Media pembelajaran elektronik telah banyak dikembangkan 

diantaranya oleh Nurhikmah, dkk, mengembangkan modul 

elektronik interaktif untuk pembelajaran multimedia25, selanjutnya 

oleh Ismaniati dan Baroroh mengembangkan modul elektronik 

interaktif sebagai upaya dalam meningkatkan motivasi belajar dan 

literasi sains siswa Sekolah Dasar26, kemudian oleh Sari dan 

 
23 Devi Vitrianingsih, Ita Aulianingsih, and Hadma Yuliani, “Analisis 

Kebutuhan Pengembangan Modul Elektronik (E-Module) IPA Terintegrasi 

Islam,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika 5, no. 1 (February 28, 2021): 27, 

https://doi.org/10.20527/jipf.v5i1.2525. 
24 Donny Adiatmana and Muhammad Hasan, “Developing An Electronic 

Module Based on Local Wisdom in Dokan Village to Optimize the Character 

Education,” JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 5, no. 9 (September 7, 2022): 

3838–43, https://doi.org/10.54371/jiip.v5i9.947. 
25 Nurhikmah H, Abdul Hakim, and M. Syakir Wahid, “Interactive E-

Module Development in Multimedia Learning,” AL-ISHLAH: Jurnal 

Pendidikan 13, no. 3 (December 28, 2021): 2293–2300, https://doi.org/ 

10.35445/alishlah.v13i3.863. 
26 Christina Ismaniati and Baroroh Iskhamdhanah, “Development of 

Interactive E-Modules to Increase Learning Motivation and Science Literacy in 
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Sutihat, mengembangkan modul elektronik berbasis STEAM 

dalam mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 

pembelajaran tematik siswa Sekolah Dasar.27 

Uraian latar belakang masalah yang terdapat pada penelitian 

dikerucutkan sehingga penelitian dapat fokus pada apa yang 

diteliti, maka peneliti melakukan pembatasan penelitian yang 

berfokus pada media pembelajaran yang dikembangkan dalam 

pembelajaran IPA.  Berdasarkan beberapa latar belakang di atas 

maka dapat dikatakan bahwa media pembelajaran berbasis 

visualisasi berdimensi sangat layak untuk dikembangkan karena 

dapat mengatasi permasalahan belajar siswa. Media pembelajaran 

yang dikembangkan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif siswa pada matapelajaran IPA.  

Hakikatnya kemampuan berpikir kritis dan kreatif memiliki 

peranan penting untuk ditingkatkan di tengah kemajuan teknologi 

informasi saat ini, guna melatih siswa dalam menerima informasi, 

menganalisis, dan mengambil keputusan yang bijak dalam 

mengatasi masalah-masalah yang kompleks dalam kehidupan. 

Peneliti mengambil judul “Pengembangan Media Pembelajaran 

IPA Berbasis Visualisasi Berdimensi untuk Meningkatkan 

 
Elementary School Students,” Jurnal Iqra’ : Kajian Ilmu Pendidikan 8, no. 1 

(June 2, 2023): 156–73, https://doi.org/10.25217/ji.v8i1.2699. 
27 Pratiwi Kartika Sari* and Sutihat Sutihat, “Pengembangan E-Modul 

Berbasis STEAM Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Pada Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Sains 

Indonesia 10, no. 3 (July 20, 2022): 509–26, https://doi.org/10.24815/ 

jpsi.v10i3.24789. 
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Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar”. 

Penelitian ini difokuskan pada kajian tersebut dengan tujuan 

untuk mengetahui proses pengembangan, menguji kelayakan, dan 

mengetahui keefektifan penggunaan media pada pembelajaran IPA 

berbasis visualisasi berdimensi dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah yang ditemukan dalam latar 

belakang penelitian ini, berdasarkan hasil observasi di MIN 3 

bantul antara lain sebagai beriku: 

1. Pembelajaran IPA masih cenderung menghapal konsep-konsep 

dan pemahaman faktual. 

2. Rendahnya kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa 

Sekolah Dasar. 

3. Peserta didik Sekolah Dasar kurang memahami cara 

menuangkan gagasan pada jawaban tes soal. 

4. Kreativitas guru ketika mengajar rendah, kurangnya variasi 

pembelajaran yang dilakukan guru. 

5. Peserta didik Sekolah Dasar masih mengalami kesulitan dalam 

menjawab soal IPA yang mengarahkan siswa dapat 

memunculkan ide atau gagasan baru. 

6. Media pembelajaran yang digunakan guru belum bervariasi 

sehingga peserta didik mudah bosan saat pembelajaran. 



14 

7. Belum adanya media pembelajaran IPA yang mampu 

memvisualisasikan materi yang merangsang kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif siswa Sekolah Dasar. 

8. Persepsi siswa bahwa kreativitas adalah bakat yang tidak dapat 

dikembangkan. 

 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari 

terjadinya pembiasan maupun penyimpangan pokok masalah 

sehingga peneliti lebih terarah dan memudahkan dalam 

pembahasan serta tercapainya tujuan penelitian. Maka tesis ini 

membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar cenderung menghafal 

konsep dan pemahaman faktual, sehingga peserta didik 

mengalami kesulitan dalam menuangkan gagasan pada soal tes 

yang mengarah kepada jawaban kritis. 

2. Kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa masih perlu 

ditingkatkan. 

3. Penggunaan media pembelajaran yang memvisualisasikan 

materi IPA dalam merangsang kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif siswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, 

maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran IPA 

berbasis visualisasi berdimensi untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa kelas IV Sekolah 

Dasar? 

2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran IPA berbasis 

visualisasi berdimensi untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif siswa kelas IV Sekolah Dasar? 

3. Seberapa besar efektivitas media pembelajaran IPA berbasis 

visualisasi berdimensi dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif siswa kelas IV Sekolah Dasar? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan proses pengembangan media pembelajaran 

IPA berbasis visualisasi berdimensi untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa kelas IV Sekolah 

Dasar 

2. Mendeskripsikan kelayakan media pembelajaran IPA berbasis 

visualisasi berdimensi untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif siswa kelas IV Sekolah Dasar 

3. Mendeskripsikan keefektifan media pembelajaran IPA 

berbasis visualisasi berdimensi untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa kelas IV Sekolah 

Dasar 
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Selain itu, melalui pengembangan ini diharapkan dapat 

memperoleh kegunaan baik secara teoritis dan secara praktis. 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan 

masukan menambah informasi bagi mahasiswa, peneliti, 

maupun praktisi tentang penggunaan media pembelajaran 

elektronik yang sesuai dalam proses pembelajaran dan 

selanjutnya dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi 

dalam rangka melakukan pengembangan penelitian. 

2. Secara Praktis 

Adanya penelitian ini secara umum diharapkan dapat menjadi 

salah satu pendorong semangat bagi mahasiswa, peneliti, 

maupun praktisi untuk menggunakan media pembelajaran 

yang sesuai dengan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Adapun secara spesifik penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

a. Membantu siswa dalam memahami pelajaran dan 

membantu mencapai capaian pembelajaran. 

b. Membantu siswa mendapatkan pengalaman baru dengan 

mendapatkan pengetahuan dari materi ajar dan sebagai 

pelajar pancasila. 

c. Membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif siswa. 
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d. Membantu melengkapi kurangnya modul belajar yang 

tersedia untuk menunjang pembelajaran. 

2. Bagi Sekolah 

a. Menunjang proses pembelajaran IPA bermuatan profil 

pelajar pancasila. 

b. Memaksimalkan upaya untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif siswa melalui media pembelajaran 

visual berdimensi. 

3. Bagi Peneliti 

Memperluas ilmu pengetahuan dan memberikan pengalaman 

kepada peneliti untuk berkontribusi terhadap kemajuan dan 

perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). 

4. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian dan pengembangan ini dapat dijadikan sebagai 

referensi untuk mengembangkan media pembelajaran visual 

berdimensi dalam pembelajaran bermuatan profil pelajar 

pancasila pada kurikulum merdeka. 

 

F. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk digunakan untuk memberikan gambaran 

produk yang dikembangkan. Spesifikasi produk yang 

dikembangkan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Media pembelajaran berbasis visualisasi berdimensi yang 

dikembangkan sesuai dengan materi IPA Kelas IV di Sekolah 

Dasar. 
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2. Media pembelajaran berbasis visualisasi berdimensi dirancang 

untuk dapat digunakan sebagai media pendukung dalam 

pembelajaran IPA yang dapat digunakan siswa secara mandiri 

dan fleksibel. 

3. Media pembelajaran berbasis visualisasi berdimensi 

dikembangkan dengan memanfaatkan platform SAC. 

4. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan 

dengan bantuan Laptop/pc dan juga Smartphone. 

5. Spesifikasi laptop/pc yang dapat digunakan untuk Media 

Pembelajaran ini yaitu memiliki RAM 4 dan prosesor Intel 

Core i3 atau yang setara. 

6. Spesifikasi smartphone atau android yang dapat digunakan 

untuk Media Pembelajaran ini minimal yaitu android 4.4 (kit-

kat), dengan prosesor ARM Cortex-A7, RAM 2Gb dan 

minimal ruang penyimpanan 100Mb. 

7. Media pembelajaran divisiualilsasikan seperti buku dan pada 

setiap lembarannya terdapat desain yang berbeda. 

8. Media pembelajaran lebih menrarik dengan adanya kejutan 

pada setiap lembarnya dengan didukung gambar berdimensi 

3D sehingga dapat merangsang ketertarikan siswa dalam 

pembelajaran IPA. 

9. Sasaran produk yang dikembangkan adalah siswa kelas IV 

Sekolah Dasar. 
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G. Kajian Pustaka 

Menghindari kesamaan penelitian dengan peneliti 

sebelumnya maka dilakukan tinjauan pustaka dari berbagai karya 

ilmiah, baik penelitian yang berstandar Nasional maupun 

Internasional. Adapun kajian pustaka karya ilmiah tersebut 

menjabarkan mengenai media pembelajaran yang sebelumnya 

pernah dilakukan peneliti yang lain. 

Penelitian mengenai kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

siswa sekolah dasar dengan media pembelajaran menjadi variasi 

untuk guru dalam mengajar. Penelitian mengenai media 

pembelajaran telah dilakukan beberapa peneliti namun tidak ada 

satu peneliti terdahulu yang menerapkannya pada pembelajaran 

IPA untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

siswa sekolah dasar, padahal peningkatan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif penting dilakukan agar berdampak terhadap 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Berikut ini 

beberapa penelitian yang berhubungan dengan media 

pembelajaran, berpikir kritis dan kreatif siswa. 
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Tabel 1.1 Kajian Pustaka 

No Tahun Peneliti Judul Metode Hasil 

1. 2024 Muhammad 

Najib 

Pengembangan Media 

Pembelajaran Assemblr 

Edu Berbasis Augmented 

Reality (AR) IPAS untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir 

Kritis dan Daya Retensi 

Siswa MI/SD 

R&D Media Pembelajaran Assemblr Edu Berbasis 

Augmented Reality (AR) IPAS terbukti efektif dan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

daya retensi siswa dengan nilai signifikan sebesar 

0,000<0,05.28 

2. 2020 Kurnia Lisna 

Wulandary 

Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Sekolah 

Dasar Melalui 

Pembelajaran 

Multiliterasi 

Kualitatif Pembelajaran multiliterasi memberikan 

efektivitas kepada siswa dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Siswa yang belajar 

dengan pembelajaran multiliterasi memberikan 

tanggapan positif terhadap model pembelajaran 

yang telah mempengaruhi kemampuan berpikir 

kritis dan berpikir kreatif mereka.29 

3. 2024 Hema 

Halimatusadiyah 

Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis 

Web untuk 

R&D Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) 

penggunaan media pembelajaran berpotensi 

mengubah dinamika tersebut pada peningkatan 

 
28 Muhammad Najib, “Pengembangan Media Pembelajaran Assemblr Edu Berbasis Augmented Reality (AR) IPAS Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Daya Retensi Siswa MI/SD” (Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024). 
29 Karina Lisna Wulandary, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar Melalui Pembelajaran Multiliterasi” 

(Tesis, Bandung, Universitas Pasundan, 2020). 
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No Tahun Peneliti Judul Metode Hasil 

Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir 

Kritis pada Pembelajaran 

IPS Kelas IV 

aktivitas kegiatan pembelajaran, 2) hasil terhadap 

uji validasi menunjukkan bahwa Website 

Interaktif memenuhi syarat sebagai sumber belajar 

untuk meningkatkan berpikir kritis dan 3) materi 

pembelajaran dengan menggunakan website 

interaktif telah terbukti lebih efektif.30 

4. 2023 Husni Mubarok, 

Dian Mustika & 

Abdul Charis 

The Urgency of Critical 

Thinking Character for 

Elementry Student 

Studi 

Pustaka 

Kemampuan berpikir kritis dapat dimulai dengan 

mengkondisikan suasana pembelajaran dengan 

memberikan pertanyaan atau saling bertanya 

jawab, mendiskusikan sebuah objek, dan 

menganalisis tentang materi yang akan dibahas. 

Jadi, kemampuan berfikir kritis siswa juga 

dipengaruhi oleh gaya belajar di sekolah, mulai 

dari metode dan gaya mengajar guru, fasilitas, dan 

umpan balik siswa terhadap pelajaran yang 

diajarkan.31 

5. 2022 Zahrina Amalia, 

Dkk 

The Development of an 

Android-based E-

module to Increase 

Student's Critical 

Thinking Skills: A 

Kualitatif 

Deskriptif 

Sikap berpikir kritis siswa masih sangat rendah 

dan pembelajaran menggunakan buku teks, serta 

masih jarang menggunakan Media 

 
30 Hema Halimatusadiyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Pada Pembelajaran IPS Kelas IV” (Tesis, Universitas Pendidikan Bandung, 2024). 
31 Mubarok, Anggraini, and Charis, “The Urgency of Critical Thinking Character for Elementry Student.” 
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No Tahun Peneliti Judul Metode Hasil 

Comprehensive Needs 

Analysis 
Pembelajaran seperti komputer atau android 

untuk mengajar32 

6. 2023 Dewi Anjasari, 

Dkk 

Development of E-

modules to Improve 

Critical Thinking Skills 

of Grade IV Elementary 

School Students 

R&D Persentase skor rata-rata 

kevalidan e-modul berbasis inkuiri oleh ahli 

materi 

ahli materi dan ahli media diperoleh sebesar 

91,94% dengan rincian validasi ahli materi 

materi sebesar 92,38% dan ahli media sebesar 

90,5% sehingga 

dapat digunakan.33 

7. 2023 Wahyu Saryadi 

& Dwi Sulisworo 

Development of E-

Module Based on the 

Discovery Learning to 

Improve the Student 

Creative Thinking Skills 

R&D E-modul yang dikembangkan valid berdasarkan 

angket validitas, praktis berdasarkan angket 

praktikalitas dan efektif berdasarkan uji 

keefektifan.34 

 
32 Zahrina Amalia et al., “The Development of an Android-Based e-Module to Increase Student’s Critical Thinking Skills: A 

Comprehensive Needs Analysis,” International Journal of Educational Studies in Social Sciences 2, no. 3 (October 9, 2022): 180–85, 

https://doi.org/10.53402/ijesss.v2i3.129. 
33 Dewi Anjarsari, Sri Wardani, and Agung Tri Prasetya, “Development of E-Modules to Improve Critical Thinking Skills of Grade 

IV Elementary School Students,” International Journal of Research and Review 10, no. 1 (January 26, 2023): 553–60, 

https://doi.org/10.52403/ijrr.20230164. 
34 Wahyu Saryadi and Dwi Sulisworo, “Development of E-Module Based on the Discovery Learning to Improve the Student 

Creative Thinking Skills,” JTAM (Jurnal Teori Dan Aplikasi Matematika) 7, no. 1 (January 12, 2023): 11, 

https://doi.org/10.31764/jtam.v7i1.10185. 
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No Tahun Peneliti Judul Metode Hasil 

8. 2023 Supriandi Pengembangan 

Keterampilan Kritis dan 

Kreatif melalui 

Pendidikan Berbasis 

Masalah: Pendekatan 

Praktis di Kelas (Studi 

Pada Salah Satu Sekolah 

Dasar di Sukabumi) 

Kualitatif Penerapan strategi Pendidikan berbasis masalah 

menciptakan lingkungan yang mendorong 

pemikiran kritis, kreativitas, dan kolaborasi35 

9. 2023 Nurnaningsih, 

dkk 

Keterampilan Berpikir 

Kritis dan Berpikir 

Kreatif Siswa Sekolah 

Dasar dalam 

Pembelajaran Berbasis 

RADEC 

Kualitatif 

Deskriptif 

keterampilan berpikir kreatif siswa muncul dalam 

bentuk ide, variasi ide yang muncul dari berbagai 

sudut pandang, pengembangan ide dengan 

mencermati dan menganalisis berbagai 

kemungkinan informasi, dan munculnya ide baru 

yang muncul dari sensitivitasnya.36 

10. 2023 Ika Fitriyati Pengembangan E-Modul 

Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir 

R&D Menghasilkan produk berupa E-Modul projek 

penguatan profil pelajar pancasila yang efektif 

 
35 Supriandi, “Pengembangan Keterampilan Kritis Dan Kreatif Melalui Pendidikan Berbasis Masalah: Pendekatan Praktis Di Kelas 

(Studi Pada Salah Satu Sekolah Dasar Di Sukabumi),” Jurnal Pendidikan West Science 1, no. 05 (May 31, 2023): 271–82, 

https://doi.org/10.58812/jpdws.v1i5.380. 
36 Nurnaningsih Nurnaningsih et al., “Keterampilan Berpikir Kritis Dan Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Dasar Dalam Pembelajaran 

Berbasis RADEC,” Jurnal Basicedu 7, no. 1 (February 18, 2023): 872–79, https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i1.4773. 
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No Tahun Peneliti Judul Metode Hasil 

Kritis dan Kreatif Siswa 

di Madrasah Ibtidaiyah 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif siswa  37 

11. 2024 Aay Sulistiawati, 

dkk. 

Analysis and 

Visualization Critical 

Thinking and Creative 

Thinking Trends of 

Research in Science 

Education Using R 

Studio 

Kualitatif Dengan analisis bibliometrik adanya peningkatan 

di beberapa negara termasuk amerika latin dalam 

studi tentang kecenderungan berpikir kritis dan 

kreatif.38 

12. 2024 Mariela 

Samaniego, dkk 

Creative Thinking in Art 

and Design Education: A 

Systematic Review 

SLR Penelitian ini menekankan pentingnya 

menumbuhkan kreativitas sejak usia dasar. 

Signifikansi penelitian ini terletak pada 

kontribusinya terhadap praktik pedagogi yang 

efektif dalam mengambangkan berfikir kreataif.39  

 

 
37 Ika Fitriyati, “Pengembangan E-Modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Dan Kreatif Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah” (Tesis, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023). 
38 Aay Susilawati et al., “Analysis and Visualization Critical Thinking and Creative Thinking Trends of Research in Science 

Education Using R Studio,” KnE Social Sciences, April 26, 2024, https://doi.org/10.18502/kss.v9i13.16063. 
39 Mariela Samaniego et al., “Creative Thinking in Art and Design Education: A Systematic Review,” Education Sciences 14, no. 

2 (February 15, 2024): 192, https://doi.org/10.3390/educsci14020192. 
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Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dapat 

dipetakan berdasarkan topik pembahasan. Penelitian sebelumnya 

menyajikan keberhasilan pengembangan media pembelajaran 

dengan status kelayakan dan kepraktisan yang diukur dengan hasil 

persentase uji kelayakan produk yang dikembangkan. Selanjutnya 

adalah upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

dengan pembelajaran IPA. 

Setelah digunakan sebuah kajian pustaka dari berberapa 

sumber yang relevan, maka perlu ditekankan bahwa penelitian ini 

berbeda dengan penelitian sebelumnya. Kebaharuan atau novelty 

penelitian ini adalah pembahasan permasalahan yang lebih spesifik 

mengenai berpikir kritis dan kreatif siswa pada matapelajaran IPA 

yang belum ada dibahas pada penelitian sebelumnya. Selain itu 

juga belum ada penelitian yang memusatkan penelitian terhadap 

pengembangan media pembelajaran IPA berbasis visualisasi 

berdimensi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif siswa sekolah dasar. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

BAB I berisi bagian pendahuluan terdiri atas gambaran 

umum penelitian yang meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat pengembangan, kajian penelitian yang 

relevan, landasan teori dan sistematika pembahasan mengenai 

pengembangan Media Pembelajaran IPA berbasis visualisasi 

berdimensi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 
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kreatif siswa. 

BAB II bagian ini berisi landasan teori-teori yang berkaitan 

dengan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, media pembelajaran 

berbasis visualisasi berdimensi, berpikir kritis dan kreatif yang 

dijadikan sebagai dasar dan acuan dalam penelitian ini.  

BAB III berisi metode penelitian yang berisikan tentang 

penjelasan mengenai model pengembangan, prosedur 

pengembangan, desain uji coba produk, subjek uji coba, teknik 

dan instrument penelitian, serta teknik keabsahan yang dilakukan 

untuk pengembangan media pembelajaran IPA berbasis 

visualisasi berdimensi untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif siswa. 

BAB IV berisi hasil penelitian dan pengembangan yang 

meliputi hasil pengembangan produk awal, hasil uji coba produk, 

revisi produk, analisis hasil produk akhir, keterbatasan penelitian 

pengembangan media pembelajaran IPA berbasis visualisasi 

berdimensi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif siswa. 

BAB V bagian penutup yang membahas tentang simpulan 

penelitian dan pengembangan, saran, diseminasi dan 

pengembangan produk lebih lanjut tentang media pembelajaran 

IPA berbasis visualisasi berdimensi untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. 

 

 

  



 

161 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada hasil dan pembahasan, maka pada penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa: 

• Media pembelajaran IPA berbasis visualisasi berdimensi yang 

dikembangkan memiliki karakteristik interaktif dengan 

menyajikan materi dengan beberapa icon dalam bentuk 2D dan 

3D. Media pembelajaran ini dikembangkan menggunakan 

software Smart Aplication Creator berbantuan canva pro, 

midibang, dan freepik untuk mendesain gambar atau icon yang 

digunakan. Setelah menjadi slide selanjutnya dibuat dalam 

format APK (Android Package file) agar bisa digunakan. 

Setelah dikembangkan media pembelajaran diuji kelayakannya 

oleh ahli, praktisi, ujicoba terbatas, dan ujicoba luas. Media 

pembelajaran IPA diimplementasikan di MIN 3 Bantul dengan 

32 siswa sebagai subjek penelitian.  

• Media pembelajaran IPA berbasis visualisasi berdimensi 

dinyatakan sangat layak digunakan dalam pembelajaran pada 

materi panca indra di kelas IV Sekolah Dasar. Kelayakan 

media pembelajaran ini berdasarkan hasil penilaian ahli media 

yaitu 4,1 dengan kategori sangat layak, skor 39 oleh ahli materi 

dengan kategori layak, 4,0 skor penilaian ahli bahasa dengan 

kategori layak, dan praktisi dengan perolehan skor rata-rata 4,1 

dengan kategori sangat layak, serta pada uji coba terbatas 92% 
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dan uji coba luas 93% menunjukkan hasil dengan kriteria 

sangat layak. 

• Media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif siswa, hal ini diperoleh berdasarkan uji 

hipotesis paired sample t-test dengan hasil berpikir kritis dan 

kreatif siswa diperoleh sig. (2tailed) sebesar 0,003 < 0,005 dan 

kreatif siswa diperoleh sig. (2tailed) sebesar 0,000 < 0,005. 

Sehingga dapat disimpulan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis visualisasi berdimensi dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. 

berdasarkan uni N-Gain yang menunjukkan peningkatan 

dengan kriteria sedang yaitu 0,5736 atau 57,4% pada aspek 

berpikir kritis dan 0,3950 atau 39,5% pada aspek berpikir 

kreatif. 

 

B. Saran 

1. Kepada Kepala Sekolah  

Media pembelajaran yang telah dikembangkan telah terbukti 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

siswa, sehingga dapat digunakan dan didukung dengan fasilitas 

yang memadai agar pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran dapat lebih optimal. 

2. Kepada Guru 

Media pembelajaran diharapkan tidak hanya berpengaruh 

terhadap permasalahan berpikir kritis dan kreatif siswa, namun 

dapat meningkatkan hasil belajar IPA dan memotivasi siswa 
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untuk aktif dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. 

3. Kepada Orang Tua/ Wali 

Diharapkan orang tua dapat memberikan dukungan emosional 

dan motivasi belajar serta dapat memantau dan membatasi 

penggunaannya agar terjaga efektifitasnya sesuai dengan 

tujuan pengembangan. 

4. Peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti mendatang, diharapkan untuk dapat 

mengembangkan media pembelajaran IPA berbasis visualisasi 

berdimensi lebih kreatif dan lebih inovatif dengan 

menyesuaikan kebutuhan peserta didik, sehingga dapat 

terciptanya suasana belajar yang menyenangkan dan dapat 

menjadi jawaban atas permasalahan di dunia pendidikan. 
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